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Tari Kecak merupakan salah satu warisan budaya Bali 

yang kaya akan nilai-nilai filosofis dan spiritual. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi, 

Desa Sebatu, Bali, serta bagaimana aktivitas tersebut 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen pembelajaran Tari Kecak di 

Pasraman ini melibatkan tahapan perencanaan yang 

terstruktur, pengorganisasian yang sistematis, 

pengarahan yang berbasis budaya lokal, dan 

pengendalian yang berorientasi pada evaluasi karakter. 

Proses pembelajaran dirancang untuk menekankan nilai-

nilai karakter seperti disiplin, kerja sama, religius, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, tanggung jawab, 

peduli sosial, toleransi, dan kreatif. Pasraman Widya 

Santhi berhasil menjadikan pembelajaran Tari Kecak 

tidak hanya sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi 

juga media pengembangan karakter bagi generasi muda. 

KATA KUNCI 

Manajemen; Nilai Karakter; Tari 

Kecak. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Tari Kecak merupakan salah satu warisan budaya khas Bali yang tidak hanya 

memikat dengan estetika artistiknya, tetapi juga mengandung nilai-nilai filosofis dan 

spiritual yang mendalam (Wijaya & Wicaksana, 2023; Sumiati & Girsang, 2018). 

Sebagai bagian integral dari identitas budaya masyarakat Bali, Tari Kecak memiliki 

peran yang signifikan dalam pelestarian tradisi sekaligus sebagai media pendidikan 

untuk generasi muda (Mahmudah et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, seni 

tradisional seperti Tari Kecak berpotensi menjadi alat yang efektif untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter yang relevan dengan perkembangan moral dan sosial peserta didik. 

Meskipun Tari Kecak telah lama dikenal sebagai salah satu ikon budaya Bali yang 

mendunia, kajian yang mendalam mengenai manajemen pembelajaran seni ini, terutama 

dalam ranah pendidikan berbasis budaya lokal, masih relatif terbatas (Sudirga et al., 

2024). Banyak penelitian sebelumnya berfokus pada aspek seni dan sejarah Tari Kecak, 

namun sedikit yang mengeksplorasi bagaimana pengajaran seni ini dapat dikelola secara 

efektif dalam konteks pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

(Puspitaningrum & Qorimah, 2024). Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian, 
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terutama dalam memahami bagaimana proses pembelajaran yang terstruktur dan 

berbasis budaya lokal dapat berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi, Desa Sebatu, Bali, serta 

mengeksplorasi peran pembelajaran tersebut dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

pada peserta didik. Secara khusus, penelitian ini mengevaluasi tahapan-tahapan 

pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan melalui aktivitas tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriftif kualitatif dengan tiga tagapan yaitu pengumpulan data, analisis data, 

dan penyajian hasil analisis. Melalui kajian ini, diharapkan pembelajaran Tari Kecak di 

Pasraman Widya Santhi dapat menjadi model pendidikan berbasis budaya yang tidak 

hanya mendukung pelestarian seni tradisional, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan karakter generasi muda sebagai bekal dalam menghadapi tantangan 

global (Yulianti & Jayantini, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi 

manajemen pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi, Desa Sebatu, Bali, 

serta bagaimana pembelajaran tersebut berkontribusi pada penanaman nilai-nilai 

karakter pada peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi partisipatif dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dengan menghadiri 

secara langsung proses pembelajaran untuk mencatat kegiatan, pola interaksi, dan 

dinamika antara guru dan peserta didik selama latihan Tari Kecak. Proses ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan 

menganalisis berbagai dokumen terkait, seperti kurikulum, modul pembelajaran, jadwal 

latihan, dan catatan evaluasi. Dokumentasi visual berupa foto dan video juga digunakan 

untuk melengkapi pemahaman terhadap proses yang diamati. 

Data yang diperoleh dianalisis secara induktif melalui tiga tahapan utama. Tahap 

pertama adalah reduksi data, di mana data dari hasil observasi dan dokumentasi 

dirangkum dan disederhanakan untuk memfokuskan pada informasi yang relevan. 

Selanjutnya, data yang telah dirangkum disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan 

tabel pada tahap penyajian data, guna mempermudah identifikasi pola dan hubungan 

antara proses pembelajaran dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan, di mana tema-tema utama, pola, dan makna dari proses 

pembelajaran dianalisis untuk mengungkap kontribusinya terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mencakup tiga aspek 

utama, yaitu proses manajemen pembelajaran Tari Kecak, nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan, dan hubungan antara pembelajaran tersebut dengan pembentukan karakter. 

Proses pembelajaran dianalisis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi, termasuk penerapan metode berbasis budaya lokal. Nilai-nilai karakter yang 

ditemukan, seperti disiplin, kerja sama, religius, cinta damai, tanggung jawab, dan 

kreativitas, dijelaskan secara rinci, termasuk cara internalisasinya melalui kegiatan 

pembelajaran. Temuan ini memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana 

pembelajaran Tari Kecak tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga 

media pembentukan karakter generasi muda. Dokumentasi visual dan deskripsi 

mendetail dari hasil observasi turut mendukung validitas hasil penelitian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Tari Kecak di 

Pasraman Widya Santhi mencakup empat tahapan utama yang saling mendukung dan 

terstruktur dengan baik. Tahapan pertama adalah perencanaan yang terstruktur. 

Perencanaan (Planning) dalam POAC melibatkan perumusan tujuan, penentuan strategi, 

serta langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 

yang matang sangat penting agar semua pihak yang terlibat memahami tujuan dan cara 

mencapainya (Saputra & Ali, 2022). Dalam tahap ini, penjadwalan pembelajaran 

dirancang agar fleksibel namun tetap disiplin, dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dan waktu yang tepat untuk peserta didik. Pemilihan metode pengajaran melibatkan 

pendekatan yang memadukan teori dan praktik, sehingga peserta didik dapat menguasai 

Tari Kecak dengan baik. Selain itu, dalam perencanaan ini, guru tari bekerja sama 

dengan tokoh masyarakat dan pemangku adat untuk memastikan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan tidak hanya mengajarkan teknik tari, tetapi juga nilai-nilai budaya yang 

mendalam. 

Tahapan kedua adalah pengorganisasian yang sistematis. Pada tahap ini, sumber 

daya yang ada (seperti waktu, tenaga, dan bahan) diorganisasikan dan dialokasikan 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan rencana berjalan dengan baik (Narindro et al., 

2022). Pengorganisasian juga mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab kepada 

individu atau kelompok terkait. Kegiatan pembelajaran di Pasraman Widya Santhi 

dikelompokkan berdasarkan usia dan tingkat kemampuan peserta didik. Hal ini 

memungkinkan pengajaran yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa. Struktur organisasi pasraman melibatkan berbagai pihak, seperti 

pembina, pelatih, dan pendamping, yang semuanya bekerja sama untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Setiap pihak memiliki peran yang jelas dan terintegrasi 

dalam mengelola kelas, sehingga peserta didik mendapatkan perhatian yang optimal. 

 
Gambar 1. Praktik pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi 

Tahapan ketiga adalah pengarahan berbasis budaya lokal. Tahap ini berfokus pada 

pelaksanaan rencana yang telah dibuat, di mana tindakan dan aktivitas dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, pemimpin atau pengelola berperan 

dalam memotivasi dan mengarahkan agar semua pihak dapat bekerja dengan efektif 

(Derana, 2021). Pengajaran Tari Kecak dilakukan dengan pendekatan kontekstual, di 

mana peserta didik tidak hanya diajarkan gerakan tari secara teknis, tetapi juga diberi 

pemahaman tentang makna filosofis dan nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalam 
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setiap gerakan. Guru tari mengarahkan peserta didik untuk menghayati setiap aspek dari 

Tari Kecak, yang mengajarkan harmoni, kebersamaan, dan penghormatan terhadap 

leluhur. Ini menjadi bagian penting dalam pembelajaran, karena peserta didik tidak 

hanya belajar tari sebagai seni, tetapi juga sebagai sarana penghayatan budaya yang 

mendalam. 

Tahapan terakhir adalah pengendalian yang berorientasi evaluasi karakter. Tahap 

pengendalian bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi hasil yang dicapai. Proses 

ini melibatkan pengecekan terhadap pencapaian tujuan dan memastikan bahwa segala 

sesuatu berjalan sesuai dengan perencanaan (Fatmawati et al., 2024). Evaluasi 

dilakukan secara kontinu untuk memantau perkembangan peserta didik, tidak hanya 

dalam keterampilan teknis tari, tetapi juga dalam aspek karakter. Evaluasi karakter 

mencakup disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan nilai-nilai lainnya yang penting 

untuk pengembangan pribadi peserta didik. Setiap perkembangan baik dalam 

keterampilan tari maupun dalam aspek karakter peserta didik dipantau dengan cermat, 

sehingga pembelajaran dapat terus disesuaikan untuk mendukung kemajuan peserta 

didik dalam kedua aspek tersebut. Dengan demikian, manajemen pembelajaran Tari 

Kecak di Pasraman Widya Santhi tidak hanya berfokus pada penguasaan seni tari, tetapi 

juga pada pembentukan karakter yang kuat pada generasi muda. 

Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Tari Kecak di Pasraman 

Widya Santhi 

Pendidikan karakter sangat penting untuk mewujudkan amanat Pancasila dan 

pembukaan UUD 1945, mengingat tantangan kebangsaan saat ini, seperti pergeseran 

nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Yulianti, 2019). Berdasarkan 

sumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional, terdapat 18 

nilai karakter yang harus dikembangkan, yaitu gemar membaca, cinta tanah air, 

demokratis, tanggung jawab, kreatif, religius, kerja keras, cinta damai, jujur, 

menghargai prestasi, toleransi, semangat kebangsaan, bersahabat atau komunikatif, 

disiplin, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, mandiri, dan peduli sosial (Yulianti & 

Marhaeni, 2021). 

Proses pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi dirancang dengan 

pendekatan yang berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter peserta didik. 

Salah satu nilai utama yang ditanamkan adalah disiplin, di mana peserta didik dilatih 

untuk mematuhi jadwal latihan dan aturan pasraman. Melalui rutinitas ini, mereka 

belajar pentingnya konsistensi dan tanggung jawab dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, nilai kerja sama juga ditekankan dengan mengajarkan peserta 

didik pentingnya sinergi untuk menciptakan harmoni dalam gerakan tari secara kolektif, 

yang merupakan inti dari Tari Kecak sebagai seni pertunjukan kelompok. 

 
Gambar 1. Proses pementasan Tari Kecak Pasraman Widya Santhi 
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Pembelajaran Tari Kecak juga mengintegrasikan aspek religiusitas, dengan 

mengajarkan bahwa seni tari ini merupakan bagian dari tradisi spiritual yang 

menghormati kearifan lokal Bali. Hal ini membantu peserta didik memahami makna 

filosofis Tari Kecak sebagai bentuk penghormatan terhadap budaya dan leluhur. Dalam 

proses pembelajaran, nilai bersahabat/komunikatif juga dikembangkan melalui interaksi 

yang aktif dan harmonis antara guru dan peserta didik (Yulianti et al., 2024; Yulianti & 

Dewi, 2024). Pendekatan ini mendorong terciptanya hubungan yang erat, sehingga 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 

Nilai-nilai cinta damai dan toleransi turut ditanamkan dengan menekankan pesan 

filosofis Tari Kecak yang mengajarkan pentingnya keharmonisan dan penghargaan 

terhadap keberagaman (Yulianti et al., 2016; Yulianti & Devi, 2022). Peserta didik 

diajak untuk memahami bahwa Tari Kecak bukan sekadar seni, tetapi juga simbol 

perdamaian dan kebersamaan. Selain itu, setiap peserta didik dilatih untuk memiliki 

tanggung jawab atas peran dan tugasnya dalam pertunjukan, sehingga mereka belajar 

menghargai proses dan hasil dari kerja keras mereka (Yulianti, 2020). 

Proses pembelajaran juga memupuk kepedulian sosial melalui kegiatan gotong 

royong yang dilakukan selama latihan. Peserta didik belajar untuk saling membantu dan 

peduli terhadap kebutuhan sesama, sehingga terbentuk rasa solidaritas yang kuat. 

Terakhir, pembelajaran Tari Kecak memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas. Mereka diberikan kebebasan untuk berinovasi dalam 

menyempurnakan gerakan tari, namun tetap menjaga esensi dan nilai tradisi Tari Kecak 

(Yulianti et al., 2024; Yulianti, 2024). Dengan demikian, pembelajaran di Pasraman 

Widya Santhi tidak hanya melestarikan seni tradisional, tetapi juga membentuk karakter 

generasi muda yang berintegritas dan berdaya saing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di bagian hasil dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi 

dirancang dengan sistem yang terstruktur dan berorientasi pada pengembangan karakter 

peserta didik. Proses manajemen mencakup empat tahapan utama: perencanaan yang 

terstruktur, pengorganisasian yang sistematis, pengarahan berbasis budaya lokal, dan 

pengendalian yang berorientasi evaluasi karakter. Perencanaan menitikberatkan pada 

integrasi antara teknik tari dan nilai budaya, sementara pengorganisasian memastikan 

alokasi sumber daya dan struktur tugas yang jelas. Pengarahan dilakukan dengan 

pendekatan kontekstual, memberikan pemahaman filosofis dan spiritual Tari Kecak. 

Pengendalian melalui evaluasi berkelanjutan tidak hanya mengukur keterampilan tari, 

tetapi juga membentuk karakter peserta didik. 

Selain itu, pembelajaran Tari Kecak di Pasraman Widya Santhi menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, religius, toleransi, cinta 

damai, dan kreatif. Pendekatan holistik ini mengintegrasikan seni tari sebagai medium 

pembelajaran budaya dan pembangunan karakter, menciptakan generasi muda yang 

berintegritas, berdaya saing, dan peduli terhadap nilai-nilai tradisi serta kemanusiaan. 

Melalui metode ini, Pasraman Widya Santhi tidak hanya melestarikan seni tradisional 

Bali tetapi juga menjadikannya sarana pendidikan karakter yang mendalam. 
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